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ABSTRACT 

 

Background: Propionibacterium acnes or P.acnes is a 

normal skin flora bacteria, but can be the cause of opportunistic 

infections in the form of acne. Generally, acne is treated using 

antibacterials aimed at reducing the colonization of bacteria. The 

centtella asiatica plant (Centtella asiatica) is a plant of one genus 

as Centella. Research shows that leaf ethanol extract (Centtella 

asiatica) has antibacterial activity. Purpose: This study aims to 

determine the antibattery activity of Centella asiatica leaf extract 

against Propionibacterium acnes and adequate concentration in 

inhibiting the growth of Propionibacterium acnes. Method: 

Centella asiatica leaves (Centella asiatica) were extracted by 

maceration method using 70% ethanol solvent. The dieprolwh 

extract was carried out phytochemical tests and antibacterial 

activity tests with the well method against Propionibacterium 

acnes. Clindamycin positive control 20μg, DMSO negative 

control 10%. Results: Phytochemical test of ethanol extract of 

centella asiatica leaves containing:  

Keywords: Antibacterial, Centella asiatica leaf ethanol extract, 

Propionibacterium acnes. 
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Latar Belakang: Propionibacterium acnes atau P.acnes 

merupakan bakteri flora normal kulit, namun dapat menjadi 

penyebab infeksi oportunistik berupa jerawat. Umumnya, jerawat 

diobati menggunakan antibakteri yang bertujuan mengurangi 

kolonisasi bakteri. Tanaman pegagan (Centtella asiatica) 

merupakan tanaman satu genus dengan Centella. Penelitian 

menunjukan bahwa ekstrak etanol daun (Centtella asiatica) 

memiliki aktivitas antibakteri. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibateri ekstrak daun pegagan terhadap Propionibacterium 

acnes dan konsentrasi adekuat dalam menhambat pertumbuhan  

Propionibacterium acnes. Metode: Daun pegagan (Centella 

asiatica) diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%. Ekstrak yang dieprolwh dilakukan uji 

fitokimia dan uji aktivitas antibakteridengan metode sumuran 

terhadap Propionibacterium acnes. Kontrol positif clindamisin 

20µg, Kontrol negatif DMSO 10%. 

Hasil: Uji fitokimia ekstrak etanol daun pegagan mengandung 

flavonoid, saponin dan tanin. Konsentrasi adekuat dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes 

adalah konsentrasi 70% dengan nilai p=0.000. 

Simpulan: Ekstrak etanol daun pegagan memiliki aktivitas 

antibakteriterhadap Propionibacterium acnes. 

Kata Kunci: Antibakteri, ekstrak etanol daun pegagan, 

Propionibacterium acnes 
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PENDAHULUAN 

Centella asiatica dapat digunakan sebagai 

antioksidan, antigastritis, antitumor, 

penyembuhan luka, imunomodulator, 

antiproliferasi, antibakteri dan sebagainya 

Belwal T (2019).  Salah satu penggunaaan 

tanaman obat dapat digunakan untuk 

mengobati masalah jerawat, Jerawat atau 

acne vulgaris adalah penyakit peradangan 

kronik kelenjar pilosebasea organisme 

utama yang pada umumnya memberi 

kontribusi terhadap terjadinya jerawat 

adalah Propionibacterium acnes. 

Propionibacteriu acnes adalah bakteri 

gram positif yang memiliki bentuk sel 

batang, panjang bervariasi antara 1-1,5 

µm, nonmotil, tidak membentuk spora dan 

dapat tumbuh di udara dan memerlukan 

oksigen mulai dari aerob atau anaerob 

fakultatif sampai ke anaerob. Bakteri 

Propionibacterium acnes mampu 

melakukan fermentasi glukosa sehingga 

menghasilkan asam propionat dan asetat 

dalam jumlah yang banyak Narulita 

(2017). 

METODE 

1. Determinasi  

Tahap pertama dalam penelitian ini 

adalah melakukan determinasi daun 

pegagan (Centella  asiatica). Determinasi 

ini dimaksudkan untuk membandingkan 

suatu tumbuhan dengan tumbuhan yang 

lain yang sudah dikenal sebelumnya 

(dicocokkan). Kunci determinasi adalah 

petunjuk yang digunakan untuk 

menentukan spesies tumbuhan 

menggunakan ciri yang bersifat spesifik 

(morfologi) yang tidak dimiliki oleh 

tumbuhan lainnya (Izza, 2018). 

2. Pengolahan sampel dan 

pengeringan bahan 

pengumpulan bahan yang dilakukan pada 

daun yaitu dimulai dari pengambilan daun 

pegagan (Centella asiatica (L.)) dipetik 

dengan tangan satu persatu secara acak, 

kemudian dilakukan sorasi basah untuk 

memisahkan cemaran (kotoran dan bahan 

asing lain) dari bahan simplisia. Tahap 

selanjutnya pencucian, pencucian 

dilakukan dengan air bersih. Kemudian 

daun pegagan (Centella asiatica (L.)) yang 

telah dibersihkan, dirajang. pengeringan, 

sortasi kering, perajangan dapat dilakukan 

dengan pisau, pengeringan menggunakan 

panas matahari hingga daun pegagan 

kering, daun pegagan yang sudah kering 

kemudian diblender sampai halus, 

kemudian diayak, serbuk daun pegagan 

diuji organoleptiknya dengan mengamati, 

warna, bentuk, rasa, bau 

3. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk 

mengetahui kebenaran simplisia 

menggunakan panca indera dengan 

mendeskripsikan bentuk, warna, bau, dan 

rasa (Fitri, 2022) 
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4. Penentuan Susut Pengeringan 

Ekstrak diratakan dalam botol 

timbang dengan menggoyangkan botol 

hingga lapisan 5 sampai 10 mm. Ekstrak 

ditimbang sebanyak 1- 2 gram dalam botol 

timbang tertutup yang sebelumnya 

dipanaskan pada suhu 105OC selama 30 

menit dan telah ditara, biarkan botol dalam 

keadaan tertutup untuk dingin dalam 

eksikator hingga suhu kamar, kemudian 

masukan ke dalam ruang pengering, buka 

tutup dan keringkan pada suhu 105◦C 

hingga bobot tetap. Susut pengeringan < 

0,25% dihitung dalam nilai persen (Djoko, 

2020). 

5. Pembuatan Ekstrak Daun Pegagan 

Daun pegagan yang telah 

dikeringkan, kemudian dihaluskan. 

Menimbang bobot serbuk daun pegagan 

sebanyak 100 gram dan mencampurnya 

dengan pelarut etanol 70% sebanyak 1500 

ml dengan perbandingan 1:7,5. 

Memaserasi serbuk daun pegagan dengan 

pelarut didiamkan  selama 2 hari. Dalam 

proses perendaman dilakukan penggojogan 

minimal 3x dalam sehari. Hasil dari proses 

perendaman disaring kemudian dipekatkan 

dengan menggunakan Vacum Rotary 

evaporator pada suhu 40◦C hingga 

diperoleh ekstrak kental (Manu, 2013). 

Ekstrak pekat dimasukkan wadah yang 

steril (Rahmawati, 2017). Setelah 

didapatkan ekstrak pekat, lalu diencerkan 

dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. 

6. Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol pada ekstrak daun 

pegagan (centella asiatica) dilakukan 

dengan cara, Ekstrak etanol daun 

pegagan (centella asiatica) ditambah 

beberapa tetes H2SO4 pekat dan 

CH3COOH, kemudian dipanaskan. Tidak 

adanya bau khas ester menunjukkan hasil 

negatif (Kurniawati, 2015). 

7. Uji Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia ekstrak daun 

pegagan (centella asiatica) bertujuan 

untuk melihat kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terkandung 

didalamnya meliputi Uji flavonoid, 

saponin dan tannin. 

8. Persiapan Media Dan Pembuatan 

Bakteri  

a. Sterilisasi  

Seluruh alat yang akan 

digunakan dicuci bersih terlebih 

dahulu dan dikeringkan. Alat-alat 

kemudian di detoks dengan cara 

direbus pada air mendidih yang 

telah dicampur dengan tepol dan 

kemudian di keringkan 

menggunakan oven pada suhu 

180⁰C selama 15 menit. Tutup 

mulut tabung reaksi, gelas ukur, 

dan Erlenmeyer menggunakan 

kapas yang dibalut kassa kemudian 
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dibungkus dengan kertas payung, 

kemudian bungkus Cawan petri 

dengan kertas payung. Sterilisasi 

dilakukan pada autoklaf pada suhu 

121⁰C tekanan 1 atm  selama 15 

menit. Jarum ose disterilkan 

dengan memijarkan pada api 

Bunsen (Hapsari, 2018). 

b. Inokulasi Bakteri 

Prosedur pembuatan media 

agar darah: Menimbang 40 gram 

lood Agar Base (Oxoid). 

Selanjutnya ditambahkan aquades 

hinga 1000 ml, dan disterilkan 

dengan autoklaf selama 15 menit 

pada suhu 1210C. Setelah keluar 

dari autoklaf dibiarkan sampai 

suhunya mencapai 450 -500C atau 

hangat kemudian menambahkan 

darah hewan kelinci steril yang 

sudah didefibrinasi masing-masing 

sebanyak 7 % kemudian dituang 

pada cawan petri masing-masing 9 

petri sebanyak 15 ml. 

c. MHA (Mueller Hinton Agar) 

Mueller Hinton Agar 

dilakukan dengan menimbang 9,5 

gram MHA, masukkan dalam gelas 

baker berisi aquadest sebanyak 250 

mL. MHA dihomogenkan dengan 

magnetic stirer dan dipanaskan 

pada hot plate selama ± 20 menit 

pada suhu 150oC. Media harus 

benar-benar homogen yang terlihat 

dari warna kuning bening. 

Masukkan MHA pada tabung 

erlenmeyer 500 ml, tutup dengan 

kapas dan lakukan sterilisasi pada 

autoklaf selama 15 menit pada 

suhu 121oC dan tekanan 1,5 atm. 

Selanjutnya menyiapkan 3 

erlenmeyer kemudian berikan label 

sesuai dengan perlakuan P1, P2, P3 

dan K (kontrol). 

9. Pembuatan mc farland 

Larutan baku Mc Farland 0,5 terdiri 

dari dua komponen, yaitu larutan BaCl₂ 

1% dan larutan H₂SO4 1%. Sebanyak 

0,05 ml larutan BaCl 1% dicampur 

dengan 9,95 ml larutan H₂SO4 1%. 

Standar larutan Mc Farland 0,5 ekuivalen 

dengan suspensi sel bakteri dengan 

konsentrasi 1,5 x 10⁸ CFU/mL. 

10. Pembuatan suspense Bakteri 

Sebanyak 2 ose bakteri uji hasil 

peremajaan, disuspensikan dalam 2 mL 

NaCl fisiologis dalam tabung reaksi steril 

dan dihomogenkan dengan vortex selama 

15 detik, kemudian kekeruhannya dilihat 

dengan membandingkan kekeruhan 

standar 0,5 Mc. Farland I (konsentrasi 

bakteri 1,5 x 108 CFU/mL). 
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11. Uji aktivitas bakteri   

Uji aktivitas ekstrak daun pegagan  

dilakukan 3 kali replikasi menggunakan 

metode difusi cakram dengan perlakuan 

diantaranya konsentrasi 30%, 50%, 

70%, clindamisin sebagai kontrol 

positif dan DMSO 10µl sebagai kontrol 

negatif. Langkah pertama, bersihkan 

kedua tangan  menggunakan alkohol 

70%, kemudian suspensi bakteri yang 

telah dibuat diambil sebanyak 1 ml 

dengan menggunakan pipet lalu disebar 

secara merata pada permukaan media 

yang telah memadat. Media kemudian 

didiamkan selama beberapa menit 

sampai usapan pada permukaan 

mengering (Sari, 2019). Kertas cakram 

dengan tebal 5 mm direndam dalam 

larutan uji dan larutan kontrol (positif 

maupun negatif) masing-masing 

sebanyak 20 µl dan didiamkan selama 5 

menit, kemudian diangin-anginkan 

sampai tidak ada larutan yang menetes. 

Kertas cakram diletakkan diatas 

permukaan media agar, jarak kertas 

cakram antara satu dengan yang lainnya 

sebesar 3 cm dan dari tepi media 

sebesar 2 cm (Waluyo, 2004). Cawan 

petri dibungkus dengan kertas payung 

dan diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37⁰C. Aktivitas antibakteri 

diamati dengan mengukur diameter 

daerah hambat yang ditunjukkan 

dengan zona bening yang dibentuk di 

sekeliling kertas cakram menggunakan 

jangka sorong (mm) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil determinasi  

menurut  MH Van Den. 2020. 

Centella asiatica (PROSEA). 

Categories Medicinal plants 

(PROSEA). Plant Resources of Sount-

East Asia. tanaman pegagan sudah 

sesuai dengan literatur (Izza, 2018) 

dapat disimpulkan bahwa tanaman 

tersebut merupakan tanaman daun 

pegagan. 

2. Pengambilan daun pegagan Centella  

asiatica  (L.)   

di dapat di area persawahan Desa 

Kemloko, Kecamatan Godong, 

kabupaten Grobogan. Jumlah daun 

pegagan yang digunakan sebanyak 5kg 

daun. Pemanenen dipilih tanaman 

pegagan yang benar-benar sudah pada 

umur panen yang tepat yaitu 3-4 bulan 

(Joko sarono, 2012). 

Proses pencucian dengan air 

mengalir dilakukan untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel 

pada daun. (Agfadila 2017) 

3. Pembuatan Simplisia Daun Pegagan  

Daun pegagan Centella  asiatica  

(L.) dikeringkan dengan sinar matahari 

selama 5 hari, hal ini bertujuan untuk 

mengurangi kadar air sehingga 
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mencegah pertumbuhan bakteri dan 

jamur, mencegah bekerjanya enzim dan 

perubahan kimia yang dapat 

menurunkan mutu. Centella  asiatica  

(L.) yang sudah kering dihaluskan 

dengan mesin blender kemudian diayak 

dengan ayakan 40 dan ditimbang. 

(Dewi puspa, 2015)  

Berat 

basah 

Berat 

kering 

Rendemen 

(% b/b) 

5000 700 0,14% 

 

4. Ekstraksi Daun Pegagan 

Ekstraksi daun pegagan Centella  

asiatica  (L.) mengunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70% 

menghasilkan ekstrak kental dan nilai 

rendemen dibawah ini 

Jumlah 

serbuk 

(gram) 

Bobot 

ekstrak 

kental 

Rendemen 

(%) 

700 54 7,71% 

5. Penetapan Standarisasi Non Spesifik 

Ekstrak 

Penetapan standarisasi non spesifik 

ekstrak daun pegagan Centella  asiatica  

(L.)   yang meliputi pengujian susut 

pengeringan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Pengujian Hasil 

Susut pengeringan ekstrak  7,41% 

6. Identifikasi Kandungan Kimia 

Ekstrak Etanol Daun Pegagan 

Identifikasi kandungan 

senyawa dilakukan untuk mengetahui 

kandungan senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak etanol daun 

pegagan Centella asiatica (L.), 

diperoleh hasil identifikasi senyawa 

sebagai berikut: 

Senyawa Metode  Literat

ure  

has

il 

1. Flavon

oid 

Etanol 

96% + 

H2SO4 

Merah  + 

2. Saponi

n 

Pembent

ukan 

busa 

Terben

tuk 

busa 

stabil  

+ 

3. Tannin  Fecl3 Hijau 

kehita

man 

+ 

 

7. Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol dilakukan terhadap 

frakasi etanol daun pegagan  Centella  

asiatica  (L.), diperoleh hasil pengujian 

sebagai berikut: 
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Samp

el 

        Metode Literatur 

kurniawa

ti, (2015) 

hasi

l 

Fraksi 

etanol 

H2SO4+CH3CO

OH 

Tidak 

tercium 

bau ester 

- 

8. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Etanol Daun Pegagan Terhadap 

Bakteri Propionibacterium acnes 

Dari hasil pengujian aktivitas 

antibakteri fraksi etanol daun pegagan 

Centella  asiatica (L.) terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes diperoleh 

hasil yang menunjukan terdapatnya 

zona hambat fraksi etanol dapat dilhat 

pada tabel dibawah ini: 

 

 

SIMPULAN   

Dari hasil penelitian yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kandungan senyawa aktif yang 

terdapat dalam ekstrak daun pegagan 

terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes Flavonoid, Saponin, Tanin. 

2. Diketahui bahwasanya ekstrak daun 

pegagan memiliki potensi antibakteri 

terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dengan terbentuknya zona 

hambat pada media uji. 

3. Nilai diameter zona hambat ekstrak 

daun pegagan terhadap aktivitas 

antibakteri Propionibacterium acnes 

memiliki  konsentrasi daya 30% 

diperoleh rata-rata 7,67±0,25 mm. 

Fraksi etanol konsentrasi 50% 

diperoleh rata-rata zona hambat 

7,92±0,55 mm. Fraksi etanol 

konsentrasi 70% diperoleh rata-rata 

zona hambat 8,27±0,30 mm. 
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